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1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, pengelolzan sampieh menjadi salah satu tantangan lingkungan
yeng paling besar, seiring dengan meningkatnva volume sampah setiap tahun.
Sampah tersebut berasal dari berbaga sumber, seperti limbah rumah tangga, medis,
dun fasilitas umum. Akumulasi sampah yang tidak terkelala dengan baik berpotensi
menyebabkan bencana banjir di sejumlah daerah Pemerintah Indonesia telah
melaksanakan berbagni strategi untuk mengatasi penimgkaton sampah ini. dengan
hl;mmmuruukan ?ﬂ’ltlmnmpah SECara signiﬁhﬁ mdmgm [PTOEram: yang
telah amms S

timl-:iuilh ﬂmplh nasional mencapol sekitar 33,6 juta ton pEl: tﬂlﬂ,..ﬁugm
sebagian besar berosal dari rumah tangga dan limbah makanan. Di Daerah Istimewa
Yﬂg}'nﬂﬂ- {ﬁﬁ}, produksi sampah demestik telah mencapai titik kritis, dengan
lebih dari 1923 ton sampah dihasilkan setiap har pgﬂ:hhm 2024, Kontribusi
tqhm.r berasal dari sekior domestik, pasar, dan hm»kumqﬁl Sistem
pcr#lnhnnmphynng diterapkan masih bersifat linier, yaitu mengumpulkan,

mengangkut, dan' membtang sampah, dengan ketergantungan finggi pada TPA
Pm.m!n mm Kota Yogyokarta, Kabupaten Sleman. dan Kabupaten
Bantul, Kelerganlunga.n pada satu TPA tanpa dukungan pengurangan dan
pemilahan sampah }mna’ﬂ'ﬂ:ﬁfw ﬂiﬂuﬂ. ini rentan. Penutupan TPA
Pivungan pada tahun 2024 karena kelebihan k:npusltns dan konflik dengan warga

sekitar memicu krisis lingkungan dan sosial, di mana sampah menumpuk di tempat
pemimpungan  sementara, jalan, pasar, dan rmang publik.  Kejadian ini
menggambarkan kegagalan sistem pengelolaan sampah yang kaku. Padahal,
Indonesia memiliki regulasi seperti UU No, |8 Tahun 2008 dan Perpres No. 97
Tahun 2017 yang menargetkon pengurangan sampah sebesar 30% dan penanganan
T0% pada tahun 2025, namun implementasinya masth jauh dari harapan [2].
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Penutupan TPST memberikan dampak signifikan bagi daerah-daerah,
khususnya Desa Kaingan di Yogyakaria. Masalah seperti bau tak sedap akibat
pembuangan sampah sembarangan dan banjir saat hujan sering terjadi. Meskipun
sudah ada imbavan melaln grup WhatsApp, kurangnya sosialisasi menyvebabkan
pengelolaan sampah belum berjalan efektif. Kasus banjir pada Oktober 2024 yang
tenjadi di jalan depan rumah bapak dukuh menjadi efek dan kurangnya pengetahuan
tentang himbauan dan pengelolaan sampah. berbeda bulan di tahun yang sama satu
orang harus dilarikan ke rumah sakit akibat menghirup udara kotor hasil dari
pengolahan sampah dengan car dibakar. Kepala Dukuh Kaingan. Bapak Wahyu.
menuturkan pnﬂngnyun&iﬁm 'Bmhugsmtpah di hngkﬂ.'lpndsﬁn'hnn agar masalah
sampah yang tidak ferkelola dengan baik akibat penutupan TPST tidak semakin
paruh. Kepala RT Bapak Ponimin, juga menambahkan bahwa pengolahan sampah
secara mandiri periu dilakukan agar tidak bergantung pada fasilitas TPST. Untuk
it periu adanys demo, iklan sty informasi himbausn skan pentingnya
pmgiphmmpuh sangat diperiukon. N

Wm!mi atos permasalhan tersebut, penelition inl mengusulkan
pembuatan video edukasi mengenai kebersihan lingkungain-sebagai media untuk
mengurangi masalah sampah. Video unimasi 2D dipilih sebagsi media
pm_ﬂmpamn yang efekiif, menggunakan teknik mmmi ﬁ:l.j.ngem.l.knsi
masyarakat tentang pentingnya memilah sampah organik, anorganik, dan B3. Video
ini juga menjelaskan pemanfastan sampah organik menjadi pupuk dan anorganik
menjadi kerajinan bernilai jual tinggi vang dapat diekspor, Pengembangan video ini
menggunakan metode memm {MDLC) yang meliputi
analisis Concept, Desain, Material Collection. Assemble, Testing dan Distribusi.
Diharapkan dengan adanys animasi 2I) ini, masyarakat Desa Kaingan dapat
berubah sikap don perilakunya menjadi lebih peduli terhadap kebersihan
lingkungan..

1.2 Rumusan Masalah
Berdaserkan latar belakang di atas , rumusan masalah dafam penelitian adafah



1. Metode apa yang digunakan untuk membuat animasi 2d tentang kebersihan
lingkungan di Desa Kaingan?
2. Bagoimana proses penerapan teknik cul-out pada animasi 2D dapat
digunakan sebagai media edukasi kebersihan masyarakat Diesa Kaingan?
3. Mengapa memilih di Desa Kaingan sebagai objek penelitian
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi fokus pada pembuatan video animasi 2D berdurasi
1-5 menit. Proses mhnﬂi ukanmhntﬂhik out out dan tidak mencakup
animasi 3D atay teknik yang mmtﬂ! seperth frame-by-frame yang padat
sumberdaya secara menyelurub. Konten video tarhaﬁpnda pembahasan
Kebersihan lingkungan, tidak membahas topik di luar ruang lingkup tersebut.

1. Penelitian ini difokuskan pada wilayah Desa Kaingan, Sleman, Yogyakarta
sebagai studi kasus wtama dalam edukasi kebersihan fingkungan.

2. Media yang dikembangkan berupa animasi 2D dengan teknik cut-out, dan
tidak mencakup teknik animasi fam seperti frame-by-frame stag 3]1.

3. Mediaaplikasi yang digunakan dalam pembuatan animasi mencakupi adobe
after effect. adobe illustrator, adobe premiere pro, manga studio, freepik.

4, Mengatosi masaloh fentang  kurngnya b:m. tentang  menjaga
kebersihan lingkungan di wilayah Desa Kaingan,

1.4 Tujusn Pen :
|, ‘Merancang dan mengembangkan animasi 2D dengan menggunakan teknik

cut oul yang untuk menyampaikan pesan fenfang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan di Desa Kaingan.

Mengidentifikasi dan menerapkan elemen desain visual dan naratif agar

b

animasi edukasi yang dihasilkan dapat menarik perhatian dan mudah
dipahami oleh target audiens.

3. Menganalisis efektivitas animasi 2D yang telah dibuat dalam meningkatkan
kesadaran serta mendorong perubahan perilaku positf masyarakat Desa
Kaingan terhadap kebersthan Imgkungan.



4. Animasi ini dibuat bertujuan untuk mengedukasi serta sebagai media
penyampaian pesan agar bisa mengubah perilaku masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharspkan memberikan manfast edukatif yang signifikan.
Melalui video animasi 2D, masyarakat ;




	Bab 1_22.01.4796_1757927489_001.pdf (p.1)
	Bab 1_22.01.4796_1757927489_002.pdf (p.2)
	Bab 1_22.01.4796_1757927489_003.pdf (p.3)
	Bab 1_22.01.4796_1757927489_004.pdf (p.4)

